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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mengetahui tingkat kelayakan bahan ajar berupa 
buku komik yang dikembngkan pada materi IPS Terpadu kelas VII sub tema 
Kondisi Alam Indonesia dalam pengenalan UHI pada peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 10 Surakata. 2) Mengetahui pengembangan bahan ajar berupa 
komik sebagai upaya pengenalan UHI pada peseta didik di SMP Muhammadiyah 
10 Surakata. Penelitian ini menggunakan model pengembangan media 
pembelajaran (research and development / R&D) dengan menggunakan langkah 
penelitian pengembangan 4D yang dimodifikasi oleh peneliti menjadi 3D. 
Pengembangan pada penelitian ini diperoleh dengan pengembangan produk dan uji 
coba produk. Produk penelitian ini menghasilkan media komik dengan cakupan 
materi penjelasan ap aitu UHI (urban heat island), dampak UHI (urban heat island) 
mitigasi UHI (urban heat island). Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa: 1) Hasil 
uji kebutuhan yang dilakukan pada siswa kelas VII dan guru menunjukan hasil 
bahwa siswa dan guru belum mengetahui ap aitu UHI, dampak dari UHI, serta 
mitigasi pada bencana UHI. Dari hasil tersebut maka dibuatkanlah komik untuk 
menunjang pembelajaran tentang UHI. 2) Media pembelajaran berbasis komik 
materi iklim di Indonesia urban heat island untuk siswa kelas VII yang 
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan yang medapatkan skor 4,4 dan 
4,6 berdasarkan validaso oleh ahli materi dan ahli media dengan kategori “sangat 
layak”. Hasil dari penilaian kelayakan media yang didapat 4,3 yang termasuk dalam 
kategori “sangat layak”. Nilai tersebut menjadikan media komik sebagai media 
pembelajran yang dikembangkan layal digunakan dalam proses pemebalajaran 
mata pelajran IPS dalam materi iklim di Indonesia (urban heat island). 
Kata kunci: Media Pembelajaran,  Komik, Mitigasi UHI 
Abstract 
The aims of this study are: 1) To determine the level of feasibility of teaching 
materials in the form of comic books developed for Integrated Social Studies 
material for class VII sub-theme of Natural Conditions of Indonesia in the 
introduction of UHI to students at SMP Muhammadiyah 10 Surakata. 2) Knowing 
the development of teaching materials in the form of comics as an effort to introduce 
UHI to students at SMP Muhammadiyah 10 Surakata. This study uses a learning 
media development model (research and development / R&D) by using 4D 
development research steps which were modified by researchers into 3D. The 
development in this research was obtained by product development and product 
testing. The product of this research produces comic media with the coverage of 
explanatory material, namely UHI (urban heat island), the impact of UHI (urban 
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heat island) and UHI (urban heat island) mitigation. The results obtained state that: 
1) The results of the needs test conducted on seventh grade students and teachers
show that students and teachers do not yet know what UHI is, the impact of UHI, 
and mitigation of UHI disasters. From these results, comics were made to support 
learning about UHI. 2) The learning media based on climate material comics in 
Indonesia's urban heat island for grade VII students that was developed has met the 
eligibility criteria which got a score of 4.4 and 4.6 based on validation by material 
experts and media experts in the "very feasible" category. The results of the media 
feasibility assessment obtained 4.3 which are included in the "very feasible" 
category. This value makes comics media as a learning medium that is developed 
suitable for use in the learning process of social studies subjects in climate material 
in Indonesia (urban heat island). 
Keywords: Learning Media, Comics, UHI Mitigation 
1. PENDAHULUAN
Menurut Febrianti (2018) Pemanasan global (global warming) diduga mulai
terjadi semenjak awal revolusi industri yaitu sekitar akhir abad ke-18 dan 
awal abad ke-19. Setelah James Watt menemukan mesin uap pada 1769, 
terjadi peningkatan jumlah emisi gas rumah kaca (greenhouse gases) di 
atmosfer yang mengakibatkan peningkatan suhu udara di permukaan bumi. 
Pemanasan global yang terjadi akan diikuti oleh perubahan iklim (climat 
change), seperti meningkatnya curah hujan di beberapa belahan dunia 
sehingga menimbulkan banjir dan erosi. Sedangkan di belahan bumi lain 
akan mengalami musim kering yang berkepanjangan akibat dari 
meningkatnya suhu udara.  
UHI merupakan  bagian dari  fenomena heat island yang terjadi di 
perkotaan, disebabkan oleh lokasi  yang  terisolasi  (berbeda  kondisi)  yang 
memiliki  suhu permukaan/udara  lebih tinggi dari daerah  disekitarnya  pada  
pengukuran in situ (Fawzi, 2017). UHI berdampak  negatif  karena  
menyebabkan perubahan  kualitas  udara,  pengaruh  terhadap kesehatan 
manusia,  penggunaan  energi,  dan perubahan. UHI juga  berpengaruh  
terhadap  sistem  pertanian hingga  10  km  dari  batas  kota  dan  perubahan 
curah  hujan (Fawzi, 2017). Konsep  dasar  UHI  adalah  interaksi  energi 
termal  dari  matahari  yang  diterima  objek  di permukaan  bumi  memberi  
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level  termal  yang berbeda antara desa dan kota akibat perbedaan 
konduktivitas termalnya  (Fawzi, 2017). 
Menurut Sanjaya (2008: 204), kata media berasal dari bahasa Latin 
dan merupakan bentuk jamal dari kata medium yang secara harfia dapat 
diartikan sebagai perantara atau pengantar. Media apabila dipahami secra 
garis besar adalah mansia, materi atau kejadian yang membangun kondisi 
yang membuat pesrta didik mampu meperoleh pengetahuan, keterampilan 
atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah 
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertia media dalam proses 
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografi, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal. (Gunawan 2014: 75) 
2. METODE
Penelitian ini termasuk penelitian dan pengembangan (Research and 
Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk (Sugiyono, 2010: 407). Pengembangan media 
pembelajaran komik pada materi mitigasi bencana alam mengacu pada 
model pembelajaran 4D oleh Thiagarajan yang dimodifikasi menjadi 3D 
yang meliputi tahap Define, Design, dan Development. 
Teknik pengumpulan data menggunakan instrument penilitian 
angket yang telah diberikan  kepada siswa, guru, ahli materi dan hali media. 
Analis data diolah menggunakan skala likert untk mementukan kriteria 
responden terhadap media komik dengan menggunakan rumus. 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊 𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐢𝐝𝐞𝐚𝐥 𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡 𝐢𝐭𝐞𝐦
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian berupa pengembangan media pembelajaran dan efektivitas 
media komik pada materi urban heat island (UHI) kelas VII SMP 
Muhammadiyah 10 Surakarta 
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Gambar 1. Media komik 
3.1 Hasil Pengembangan Komik 
Tahapan pendefinisian (define), didapatkan data angkey uji kebutuhan 
siswa dan guru. Angket kebutuhan digunakan untuk mengetahui 
kebutuhan media ajar di SMP Muhammadiyah 10 Surakarta. 
Tahap perancangan (design), desain layout dibuat full color dengan 
ilustrasi dan gambar sesuai materi yang akan disajikan. Langkah 
pertama yaitu membuat sketsa dalam sebuah buku untuk menentukan 
alur dari komik yang akan dikembangkan. Kemudian dari gambar yang 
sudah dibuat didalam kertas lalu di pindai dan dimasukkan kedalam 
aplikasi CorelDraw 2018. Gambar dibuat dengan ukuran A5 (14,8 x 
21,0 cm) dengan halaman sejumlah 23 halaman.. Setelah selesai, 
gambar dipindai menggunakan alat pemindai dan dimasukkan di dalam 
aplikasi Paint Tool SAI untuk proses mewarnai secara digital. Setelah 
proses pewarnaan, kemudian pemberian keterangan panel, percakapan, 
dan nomor halaman dibuat menggunakan software CorelDraw 2018.  
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Tahap pengembangan (development). Mencakup kegiatan penilaian 
yang berhubungan dengan perbaikan dan validasi produk. Penilaian 
produk dilakukan oleh siswa, guru, ahli media dan ahli materi yang 
medapatkan nilai 4,32 termasuk dalam kategori “BAIK”. 
Gambar 2  hasil uji coba pada siswa dan guru 
Hasil penelitian uji coba ini ditinjau dari aspek: (1) materi 
yang berwarna biru pada diagram memperoleh nilai 4.41, (2) 
penyajian yang berwarna orange pada diagram memperoleh nilai 
4.31, (3) grafik yang berwarna hijau memperoleh nilai 4.26. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan, kesimpulan yang di 
dapat dipaparkan sebagai berikut:
Hasil pengembangan media pembelajaran komik yaitu komik yang 
berbentuk buku cetak dengan berbagai warna yang dipadu[adankan dengan 
serasi manrik. Desain komik berukuran A5 (14,8 cm x 21,0 cm) dengan jumlah 
23 halaman yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan yang 
medapatkan skor 4,4 dan 4,6 berdasarkan validasi oleh ahli materi dan ahli 
media dengan kategori “sangat layak”. Hasil dari penilaian kelayakan media 










menjadikan media komik sebagai media pembelajran yang dikembangkan 
layal digunakan dalam proses pemebalajaran mata pelajran IPS dalam materi 
iklim di Indonesia (urban heat island). 
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